
 

 

LAPORAN TUGAS AKHIR 

 

 

ANALISIS TINGKAT KESEHATAN BANK DENGAN 

PENDEKATAN RGEC (RISK PROFILE, GOOD CORPORATE 

GOVERNANCE, EARNING, AND CAPITAL) PADA PT BANK 

CENTRAL ASIA TBK. PERIODE 2020-2024 

 

 

 

Disusun Oleh: 

Rama Al Mahi/2204321001 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI KEUANGAN DAN PERBANKAN 

PROGRAM PENDIDIKAN DIPLOMA TIGA 

JURUSAN AKUNTANSI 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

TAHUN 2025 



 

ii 

LAPORAN TUGAS AKHIR 
 

 

ANALISIS TINGKAT KESEHATAN BANK DENGAN 

PENDEKATAN RGEC (RISK PROFILE, GOOD CORPORATE 

GOVERNANCE, EARNING, AND CAPITAL) PADA PT BANK 

CENTRAL ASIA TBK. PERIODE 2020-2024 

 

 

 

Disusun sebagai syarat untuk memperoleh gelar Ahli Madya dari Politeknik 

Negeri Jakarta 

 

Disusun Oleh: 

Rama Al Mahi/2204321001 

 

 

PROGRAM STUDI KEUANGAN DAN PERBANKAN 

PROGRAM PENDIDIKAN DIPLOMA TIGA 

JURUSAN AKUNTANSI 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

TAHUN 2025 



 

iii 

LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Rama Al Mahi 

NIM   : 2204321001 

Program Studi  : D3 Keuangan dan Perbankan 

Jurusan  : Akuntansi 

Dengan ini menyatakan bahwa tugas akhir yang berjudul "Analisis Tingkat 

Kesehatan Bank dengan Pendekatan RGEC (Risk  Profile, Good Corporate 

Governance, Earning, and Capital) pada PT Bank Central Asia, Tbk. Periode 2020-

2024" adalah hasil karya saya sendiri. Tugas akhir ini tidak mengandung karya 

orang lain yang telah diajukan untuk memperoleh gelar akademik di institusi lain, 

kecuali dalam bentuk kutipan yang telah disebutkan sumbernya dengan benar 

sesuai kaidah akademik. 

Saya bertanggung jawab penuh atas keabsahan isi tugas akhir ini. Apabila di 

kemudian hari ditemukan adanya pelanggaran terhadap pernyataan ini, saya 

bersedia menerima sanksi akademik yang berlaku. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk dapat 

digunakan sebagaimana mestinya.  

 

 

Depok, 25 Juni 2025 

 

 

Rama Al Mahi 

NIM 2204321001 

 



 

iv 

LEMBAR PERSETUJUAN LAPORAN TUGAS AKHIR 

 

Nama Penyusun : Rama Al Mahi 

NIM : 2204321001 

Jurusan / Program Stud : Akuntansi / D3 Keuangan dan Perbankan 

Judul Laporan Tugas Akhir : Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan 

Pendekatan RGEC (Risk  Profile, Good 

Corporate Governance, Earning, and Capital) 

pada PT Bank Central Asia, Tbk. Periode 2020-

2024 

 

 

Disetujui oleh 

Pembimbing 

 

 

 

Heti Suryani Fitri, S.ST., M.M. 

NIP 199004252024062002 

 

 

 

 

Diketahui oleh 

Kepala Program Studi  

 

 

 

Heti Suryani Fitri, S.ST., M.M. 

NIP 199004252024062002 

 



 

v 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

Laporan Tugas Akhir ini diajukan oleh:  

Nama : Rama Al Mahi 

NIM : 2204321001 

Program Studi : D3 Keuangan dan Perbankan 

Judul Tugas Akhir : Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan Pendekatan 

RGEC (Risk  Profile, Good Corporate Governance, 

Earning, and Capital) pada PT Bank Central Asia, Tbk. 

Periode 2020-2024 

Telah berhasil dipertahankan di hadapan Dewan Penguji dan diterima sebagai  

bagian persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar Ahli Madya pada 

Program Studi D3 Keuangan dan Perbankan Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri 

Jakarta.  

DEWAN PENGUJI 

Ketua Penguji   : Efriyanto, S.E., M.M.  (  ) 

 

 

Anggota Penguji  : Heti Suryani Fitri, S.ST., M.M. (  ) 

 

DISAHKAN OLEH KETUA JURUSAN AKUNTANSI 

Ditetapkan di   : Depok 

Tanggal  : 1 Juli 2025 

 

Ketua Jurusan Akuntansi 

 

 

Dr. Sabar Warsini S.E., M.M. 

NIP 196404151990032002  



 

vi 

KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur senantiasa penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan 

rahmat, karunia, serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyusun dan 

menyelesaikan Laporan Tugas Akhir ini dengan tepat waktu dan sesuai dengan 

harapan. Adapun laporan ini berjudul “Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan 

Pendekatan RGEC (Risk  Profile, Good Corporate Governance, Earning, and 

Capital) pada PT Bank Central Asia, Tbk. Periode 2020-2024”. Laporan ini disusun 

sebagai salah satu syarat akademik dalam menyelesaikan Program Diploma Tiga 

Keuangan dan Perbankan di Politeknik Negeri Jakarta. 

Penyusunan Laporan Tugas Akhir ini tentunya tidak terlepas dari berbagai 

tantangan dan kendala yang dihadapi. Namun, berkat bantuan, dukungan, serta 

arahan dari berbagai pihak, laporan ini dapat terselesaikan dengan baik. Oleh karena 

itu, dalam kesempatan ini, penulis ingin mengungkapkan rasa terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan bimbingan, 

masukan, serta motivasi selama proses penyusunan laporan ini berlangsung, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Penulis mengucapkan terima kasih 

kepada: 

1. Bapak Dr. Syamsurizal S.E., M.M. selaku Direktur Politeknik Negeri Jakarta. 

2. Ibu Dr. Sabar Warsini, S.E., M.M. selaku Ketua Jurusan Akuntansi Politeknik 

Negeri Jakarta. 

3. Ibu Heti Suryani Fitri, S.ST., M.M. selaku Ketua Program Studi Diploma Tiga 

Keuangan dan Perbankan Politeknik Negeri Jakarta sekaligus dosen 

pembimbing saya, yang telah memberikan bimbingan, arahan, serta masukan 

berharga selama proses bimbingan berlangsung. 

4. Seluruh dosen pengajar, staf, dan karyawan di Jurusan Akuntansi Politeknik 

Negeri Jakarta yang telah memberikan ilmu, bantuan, dan dukungan selama 

masa studi.  

5. Kepada Ibu, Ayah, dan Kakak, serta seluruh keluarga besar yang tak dapat 

disebutkan satu per satu, atas kasih sayang, doa, semangat, dan dukungan yang 

telah diberikan, baik secara moril maupun materil.  



 

vii 

6. Kepada sahabat-sahabat terdekat serta seluruh teman seperjuangan di 

Politeknik Negeri Jakarta yang telah memberikan dukungan, semangat, serta 

kebersamaan yang menyenangkan selama proses perkuliahan hingga 

penyusunan tugas akhir ini.  

7. Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah 

membantu dan memberikan dukungan dalam penyusunan tugas akhir ini, yang 

tidak dapat disebutkan satu per satu. 

Penulis menyadari bahwa laporan ini masih memiliki kekurangan dan 

keterbatasan. Oleh karena itu, kritik serta saran yang membangun sangat 

diharapkan untuk perbaikan laporan ini. Semoga laporan ini dapat memberikan 

manfaat bagi pembaca serta menjadi referensi yang berguna bagi mahasiswa dan 

pihak terkait.  

 

Depok, 25 Juni 2025 

 

 

Rama Al Mahi 

NIM 2204321001  



 

viii 

PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK 

KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

Sebagai sivitas akademika Politeknik Negeri Jakarta, saya yang bertanda tangan 

dibawah ini:  

Nama   : Rama Al Mahi 

NIM    : 2204321001 

Program Studi  : D3 Keuangan dan Perbankan 

Jurusan  : Akuntansi  

Jenis Karya   : Tugas Akhir  

 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

Politeknik Negeri Jakarta Hak Bebas Royalti Noneksklusif (Non-exclusive 

Royalty Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul: 

“Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan Pendekatan RGEC (Risk  Profile, 

Good Corporate Governance, Earning, and Capital) pada PT Bank Central 

Asia, Tbk. Periode 2020-2024” 

Dengan hak bebas royalty noneksklusif ini Politeknik Negeri Jakarta berhak 

menyimpan, mengalih media atau mengformatkan, mengelola dalam bentuk 

pangkalan data (database), merawat dan mempublikasikan tugas akhir saya selama 

tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak 

Cipta.  

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.  

Dibuat di  : Depok  

Pada Tanggal  : 25 Juni 2025 

 

Yang Menyatakan,  

 

 

Rama Al Mahi



 

ix Politeknik Negeri Jakarta 

Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan Pendekatan RGEC 

(Risk  Profile, Good Corporate Governance, Earning, and Capital) 

pada PT Bank Central Asia, Tbk. Periode 2020-2024 

 

Rama Al Mahi 

Program Studi Diploma Tiga Keuangan dan Perbankan, Jurusan Akuntansi, 

Politeknik Negeri Jakarta 

Surel: rama.al.mahi.ak22@mhsw.pnj.ac.id 

 

ABSTRAK 

Tugas Akhir ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesehatan PT Bank Central 

Asia Tbk. (BCA) periode 2020–2024 menggunakan pendekatan RGEC (Risk 

Profile, Good Corporate Governance, Earning, and Capital) sesuai ketentuan 

OJK. Metode yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan pendekatan 

studi dokumentasi terhadap data sekunder berupa laporan keuangan tahunan yang 

telah diaudit dan laporan publikasi. Analisis dilakukan melalui rasio NPL, LDR, 

ROA, NIM, BOPO, dan CAR, serta ditambah penilaian kualitatif terhadap GCG 

dan risiko operasional. Hasil menunjukkan BCA secara konsisten berada pada 

predikat Sangat Sehat (Peringkat Komposit 1). Profil Risiko dinilai sangat kuat, 

didukung NPL rendah dan LDR konservatif. Meski GCG mendapat penilaian 

'Sangat Baik', terdapat catatan dari OJK terkait sanksi atas fungsi kustodian pada 

2023. Faktor Rentabilitas dan Permodalan menunjukkan kinerja unggul, dengan 

profitabilitas yang meningkat pasca-pandemi serta struktur modal yang melebihi 

ketentuan minimum. Secara keseluruhan, BCA menunjukkan fundamental yang 

kuat, meskipun masih perlu memperkuat pengendalian risiko operasional dan 

kepatuhan GCG di aspek tertentu. 

Kata Kunci: Tingkat Kesehatan Bank, RGEC, Risk Profile, GCG, Earning, Capital, 

BCA. 
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ABSTRACT 

This paper aims to analyze the soundness level of PT Bank Central Asia Tbk. (BCA) 

during the dynamic period of 2020–2024 using the RGEC method (Risk Profile, 

Good Corporate Governance, Earning, and Capital) in accordance with OJK 

regulations. The research uses a descriptive quantitative method with a 

documentation study approach based on secondary data from audited annual 

financial statements and published reports. The analysis includes financial ratios 

such as NPL, LDR, ROA, NIM, BOPO, and CAR, along with a qualitative 

assessment of GCG implementation and operational risk exposure. The results 

indicate that BCA consistently maintained a 'Very Healthy' status (Composite 

Rating 1). Risk Profile is considered very strong, supported by a low NPL and a 

conservative LDR. Although GCG was rated 'Very Good' through self-assessment, 

a regulatory note was issued by OJK in 2023 regarding custodial function. Earning 

and Capital showed superior performance, marked by post-pandemic profit growth 

and strong capital structure exceeding the minimum requirement. Overall, BCA 

demonstrates strong financial resilience, with improvement areas in operational 

risk control and GCG compliance in specific functions. 

Keywords: Bank Soundness, RGEC, Risk Profile, GCG, Earning, Capital, BCA.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perbankan adalah sektor utama dalam perekonomian suatu negara, berperan 

sebagai perantara keuangan bagi berbagai sektor lainnya. Bank berfungsi sebagai 

tempat penyimpanan dana dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, perusahaan 

swasta, dan individu. Selain itu, bank juga menyalurkan kredit serta menyediakan 

berbagai layanan keuangan yang mendukung kelancaran sistem pembayaran. Hal 

ini selaras dengan maksud Undang-undang No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan 

yang menegaskan fungsi bank sebagai penghimpun dan penyalur dana dari pihak 

yang kelebihan dana ke pihak yang kekurangan dana.  

Bank dengan karakteristiknya sebagai lembaga intermediasi, harus menjaga 

kepercayaan masyarakat. Hal tersebut erat kaitannya dengan fungsi bank yang 

menghimpun dan menyalurkan dana dari masyarakat. Tentu, jika masyarakat tidak 

percaya maka tidak ada yang ingin menyimpan dananya dan tidak akan mengajukan 

kredit pada bank tersebut karena mengingat aset mereka akan menjadi jaminannya. 

Bank menjalani model bisnisnya dengan menggunakan dana orang lain. Penting 

bagi bank untuk menjaga kredibilitasnya di mata umum dengan menerapkan 

berbagai prinsip, seperti prinsip kepercayaan, kehati-hatian, dan hukum perbankan 

lainnya sehingga dapat memberikan hubungan yang saling menguntungkan antara 

bank dan masyarakat (Putera, 2020). 

Kepercayaan dari publik bisa didapatkan dengan bukti bahwa bank mampu 

mempertahankan tingkat kesehatan bank itu sendiri. Bank dengan kesehatan yang 

baik artinya bank bisa mempertahankan kepercayaan publik, melakukan fungsi 

intermediasi, melancarkan lalu lintas pembayaran, dan mendukung aktivitas 

moneter (Pramana & Sri Artini, 2016). Tingkat kesehatan bank menurut POJK No. 

4/POJK.03/2016 merupakan evaluasi terhadap kondisi suatu bank yang didasarkan 

pada analisis risiko serta pencapaian kinerja bank. 

Dalam penilaian kesehatan suatu bank di Indonesia telah terjadi beberapa 

perubahan. Pada Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 6/10/PBI/2004 tentang 

penilaian tingkat kesehatan bank umum dijelaskan bahwa pada saat peraturan 

berlaku, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan CAMELS. 
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Pendekatan CAMELS menilai capital (permodalan), asset (kualitas asset), 

management (manajemen), earning (rentabilitas), liquidity (likuiditas), dan 

sensitivity of market (sensitivitas pasar) (OCBC NISP, 2024). Kemudian berubah 

ke metode Risk-Based Bank Rating (RBBR) pada tahun 2011 melalui Peraturan 

Bank Indonesia (PBI) No. 13/1/PBI/2011 dengan pendekatan RGEC yakni Risk 

Profile (profil risiko), Good Corporate Governance (Tata Kelola Perusahaan yang 

Baik), Earning (Rentabilitas), dan Capital (Permodalan). Seiring dengan lahirnya 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2012, maka Bank Indonesia (BI) lepas 

dari kewenangan untuk mengatur dan mengawasi perbankan. Sebagai gantinya, 

RGEC diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 4/POJK.03/2016 tentang 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, dan mewajibkan setiap bank untuk 

melakukan penelitian sendiri (self-assessment) yang dilakukan paling sedikit setiap 

semester pada akhir bulan Juni dan akhir bulan Desember dan hasilnya wajib 

disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan. Penilaian kesehatan bank sangat 

penting untuk dilakukan supaya kepercayaan publik tetap bertahan.  

Penilaian terhadap tingkat kesehatan suatu bank dilakukan melalui berbagai 

aspek, dengan tujuan untuk mengetahui serta menetapkan apakah kondisi bank 

tersebut tergolong sehat, cukup sehat, kurang sehat, atau tidak sehat. Kesehatan 

bank mencerminkan kemampuannya dalam menjalankan kegiatan operasional 

secara wajar, serta dalam memenuhi seluruh kewajiban sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku dalam sistem perbankan. Tingkat kesehatan bank menjadi hal yang 

penting bagi seluruh pihak yang terlibat, baik itu pemilik dan pengelola bank, 

masyarakat sebagai pengguna layanan perbankan, maupun otoritas seperti Bank 

Indonesia yang berperan sebagai pembina dan pengawas lembaga perbankan di 

Indonesia (Derian Angga Paramartha & Mustanda, 2017). 

Beberapa bank yang ada di Indonesia, salah satunya adalah PT Bank Central 

Asia, Tbk. yang dikenal sebagai Bank BCA. Bank BCA dikenal luas oleh 

masyarakat Indonesia dengan pertumbuhan jumlah rekening nasabah yang 

bertumbuh positif sebagaimana pada gambar di bawah. 
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Gambar 1.1 Tren Pertumbuhan Rekening Bank BCA 2020-2024 

Sumber: Laporan Tahunan BCA 2020-2024 

Bank BCA berdasarkan kepemilikannya, dimiliki oleh swasta. Dalam hal 

modal inti, Bank BCA adalah satu-satunya bank swasta yang masuk dalam kategori 

KBMI IV sekaligus menjadi bank swasta dengan total asset terbesar di Indonesia 

pada tahun 2024 yakni Rp1.449 triliun (CNBC Indonesia, 2025). Pada tahun 2024, 

Bank BCA juga meraih predikat bergengsi yaitu World’s Most Trustworthy 

Company versi majalah Newsweek, yakni predikat perusahaan paling dapat 

dipercaya di dunia (Bank Central Asia, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa Bank 

BCA adalah bank yang besar, kuat, dan terpercaya.  

Industri perbankan Indonesia, termasuk PT Bank Central Asia Tbk (BCA), 

melewati periode dinamis sepanjang 2020-2024, ditandai oleh dampak pandemi 

COVID-19 dan percepatan digitalisasi. Tantangan awal terlihat dari penurunan laba 

bersih BCA 2020 sebesar 5,0%  menjadi Rp27,1 triliun dari Rp28,6 triliun pada 

2019 dan kontraksi kredit sebesar 2,1% pada tahun 2020 (CNBC Indonesia, 2021). 

Seiring berjalannya waktu, muncul berbagai seperti sanksi denda Rp100 juta dari 

OJK yang diumumkan pada 13 Oktober 2023 terkait tata kelola sebagai bank 

kustodian atas pelanggaran POJK No. 23/POJK.04/2016 (IndoPremier, 2023), 

gangguan berulang pada layanan m-Banking (misalnya pada 27 Februari 2023 dan 

24 Mei 2024), serta insiden keamanan siber seperti kasus dugaan skimming yang 

merugikan nasabah Rp135 juta pada Maret 2022 (Nurrahman, 2022) dan klaim 

kebocoran data nasabah oleh peretas "Bjorka" (Hidayat, 2025). Peristiwa-peristiwa 
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ini menggarisbawahi pentingnya analisis mendalam terhadap profil risiko (Risk 

Profile), kualitas tata kelola (Good Corporate Governance), kemampuan 

menghasilkan laba (Earning), dan ketahanan permodalan (Capital) sebuah bank.  

Mengingat kompleksitas dinamika kinerja keuangan, tantangan operasional 

dan tata kelola, serta fluktuasi pada berbagai indikator rasio, menjadi krusial untuk 

melakukan penilaian terhadap tingkat kesehatan PT Bank Central Asia Tbk. selama 

periode 2020-2024. Analisis mendalam menggunakan kerangka RGEC diharapkan 

dapat memberikan gambaran utuh mengenai bagaimana BCA menghadapi berbagai 

tantangan tersebut seraya menjaga stabilitas dan kinerjanya. Berdasarkan 

pertimbangan tersebut, penulis melakukan dengan berbentuk tugas akhir yang 

berjudul “Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan Pendekatan RGEC (Risk  

Profile, Good Corporate Governance, Earning, and Capital) pada PT Bank Central 

Asia, Tbk. Periode 2020-2024”. 

1.2 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan, maka tujuan dari 

penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis tingkat kesehatan PT Bank Central Asia, Tbk. dari aspek Risk 

Profile melalui rasio NPL dan LDR. 

2. Menganalisis tingkat kesehatan PT Bank Central Asia, Tbk. dari aspek Good 

Corporate Governance (GCG) berdasarkan hasil self-assessment bank. 

3. Menganalisis tingkat kesehatan PT Bank Central Asia, Tbk. dari aspek Earning 

melalui rasio ROA, NIM, dan BOPO. 

4. Menganalisis tingkat kesehatan PT Bank Central Asia, Tbk. dari aspek Capital 

melalui rasio CAR. 

1.3 Manfaat 

Penulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1.3.1 Manfaat Teoritis 

1. Hasil penulisan ini diharapkan dapat memperkaya literatur dan pengetahuan di 

bidang perbankan, khususnya mengenai analisis tingkat kesehatan bank 

menggunakan pendekatan RGEC. 

2. Penulisan ini dapat menjadi referensi bagi penulisan selanjutnya yang berkaitan 

dengan penilaian kesehatan bank, terutama pada PT Bank Central Asia, Tbk. 



5 
 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

1.3.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Pembaca 

Memberikan informasi dan wawasan mengenai kondisi kesehatan PT Bank 

Central Asia, Tbk., serta dapat menjadi referensi atau bahan perbandingan untuk 

penulisan serupa di masa mendatang.  

2. Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

Hasil penulisan ini dapat menambah koleksi kepustakaan dan menjadi bahan 

kajian bagi mahasiswa khususnya mahasiswa Jurusan Akuntansi, serta dapat 

meningkatkan reputasi institusi melalui kontribusi penulisan di bidang 

perbankan. 

3. Bagi PT Bank Central Asia, Tbk. 

Penulisan ini dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan bagi manajemen dalam 

mengambil kebijakan strategis untuk mempertahankan dan meningkatkan 

tingkat kesehatan bank, terutama dalam menghadapi tantangan di masa pasca 

pandemi dan era digitalisasi perbankan. 

1.4 Metode Penulisan 

1.4.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan pada penulisan ini adalah data kualitatif dan data 

kuantitatif. 

1. Data Kualitatif 

Berupa informasi non-numerik seperti penjelasan mengenai tata kelola 

perusahaan (Good Corporate Governance) pada laporan tahunan PT Bank 

Central Asia, Tbk., termasuk kebijakan manajemen dan praktik pengelolaan 

risiko. 

2. Data Kuantitatif 

Berupa data numerik seperti laporan keuangan PT Bank Central Asia, Tbk. 

periode 2020-2024, yang mencakup neraca, laporan laba rugi, rasio keuangan, 

dan informasi permodalan bank yang telah diaudit. 

1.4.2 Cara Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan ini adalah studi 

literatur dan dokumentasi, dengan rincian sebagai berikut: 
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1. Mengumpulkan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan PT Bank 

Central Asia, Tbk. periode 2020-2024 yang telah diaudit dan dipublikasikan 

melalui situs resmi perusahaan (www.bca.co.id). 

2. Mengumpulkan laporan tahunan (annual report) pada tahun 2020-2024 yang 

memuat informasi mengenai praktik Good Corporate Governance PT Bank 

Central Asia, Tbk. 

3. Mengumpulkan literatur pendukung seperti jurnal ilmiah, buku, regulasi 

perbankan (POJK), dan sumber-sumber terpercaya lainnya yang terkait dengan 

pendekatan RGEC dan penilaian tingkat kesehatan bank dalam rentang waktu 

10 tahun. 

1.4.3 Metode Pembahasan 

Penulisan ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif, dengan 

pendekatan sebagai berikut: 

1. Menganalisis data keuangan PT Bank Central Asia, Tbk. periode 2020-2024 

yang telah diaudit menggunakan berbagai rasio keuangan sesuai dengan 

komponen dalam pendekatan RGEC. 

2. Mendeskripsikan hasil analisis setiap komponen RGEC: 

a) Risk Profile, menganalisis rasio NPL (Non-Performing Loan) dan LDR 

(Loan to Deposit Ratio). 

b) Good Corporate Governance, menganalisis hasil self-assessment GCG 

yang dilakukan oleh PT Bank Central Asia, Tbk. 

c) Earning, menganalisis rasio ROA (Return on Assets), NIM (Net Interest 

Margin), dan BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional). 

d) Capital, menganalisis rasio CAR (Capital Adequacy Ratio). 

3. Menginterpretasikan hasil analisis untuk menentukan tingkat kesehatan PT 

Bank Central Asia, Tbk. berdasarkan standar yang telah ditetapkan oleh OJK 

melalui POJK. 

1.5 Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Untuk kemudahan penyusunan dan pembahasan laporan tugas akhir ini, 

maka penulis membuat sistematika sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah, tujuan 

http://www.bca.co.id/
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penulisan, manfaat penulisan, metode penulisan yang meliputi jenis 

data, cara pengumpulan data, dan metode pembahasan, serta 

sistematika penulisan laporan tugas akhir. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini diuraikan mengenai teori-teori yang menjadi dasar 

penulisan, dan kerangka pemikiran. 

BAB III GAMBARAN UMUM PT BANK CENTRAL ASIA, TBK. 

Pada bab ini diuraikan mengenai profil perusahaan PT Bank Central 

Asia, Tbk. yang meliputi sejarah singkat, visi dan misi, struktur 

organisasi, serta produk dan layanan yang ditawarkan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini diuraikan hasil analisis tingkat kesehatan PT Bank 

Central Asia, Tbk. yang dilakukan oleh penulis beserta pembahasan 

yang diperoleh. 

BAB V PENUTUP 

  Pada bab ini diuraikan kesimpulan dan saran dari hasil penulisan.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis komprehensif terhadap tingkat kesehatan PT Bank 

Central Asia, Tbk. (BCA) periode 2020-2024 dengan menggunakan kerangka 

RGEC, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor Profil Risiko (Risk Profile) 

Selama periode 2020–2024, BCA mampu menjaga rasio Non Performing 

Loan (NPL) tetap berada dalam kategori sehat dan sangat sehat, meskipun sempat 

mengalami kenaikan pada tahun 2021 akibat efek lanjutan pandemi. Kinerja rasio 

NPL yang konsisten di bawah ambang batas 5% mencerminkan efektivitas BCA 

dalam menyeleksi, memantau, dan menangani risiko kredit secara hati-hati. Selain 

itu, stabilitas rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) di level konservatif dengan dana 

murah yang melimpah turut menunjukkan bahwa BCA mampu mengelola likuiditas 

dengan baik tanpa menjadi terlalu agresif dalam penyaluran kredit. Hal ini menjadi 

indikasi bahwa profil risiko BCA selama periode pengamatan tetap terkendali dan 

dikelola secara hati-hati. 

2. Faktor Tata Kelola Perusahaan (Good Corporate Governance - GCG) 

Selama periode 2020–2024, BCA secara konsisten mempertahankan 

predikat "Sangat Sehat" (Peringkat 1) pada hasil self-assessment GCG, kecuali 

pada semester I tahun 2020 yang sempat berada di peringkat 2 akibat tekanan 

eksternal di masa awal pandemi. Hal ini mencerminkan komitmen manajemen dan 

seluruh organ perusahaan dalam menjalankan prinsip-prinsip tata kelola yang baik 

secara berkelanjutan. 

Namun demikian, beberapa kejadian yang muncul selama periode tersebut 

seperti sanksi administratif dari OJK pada tahun 2023 terkait kelalaian fungsi bank 

kustodian, gangguan layanan digital, serta insiden pembobolan rekening nasabah 

dan skimming data kartu debit menunjukkan bahwa meskipun struktur tata kelola 

telah berjalan baik secara umum, masih terdapat ruang perbaikan dalam aspek 

implementasi teknis dan pengawasan internal.
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3. Faktor Rentabilitas (Earning) 

Selama periode 2020–2024, BCA menunjukkan kinerja profitabilitas yang 

sangat kuat dan konsisten, sebagaimana tercermin dari rasio ROA, NIM, dan BOPO 

yang seluruhnya berada pada peringkat 1 (Sangat Sehat). 

ROA terus meningkat dari 2,70% menjadi 3,90%, menandakan efektivitas 

bank dalam menghasilkan laba dari aset yang dikelolanya. NIM yang sempat turun 

di tahun 2021 mampu dipulihkan kembali seiring kenaikan suku bunga dan strategi 

penyaluran kredit yang tepat, hingga mencapai 5,8% di 2024. Sementara itu, rasio 

BOPO menurun secara signifikan dari 63,50% menjadi 41,70%, mencerminkan 

efisiensi operasional yang terus membaik berkat digitalisasi dan pertumbuhan 

pendapatan operasional. 

Dengan tren yang terus membaik pada ketiga indikator utama, dapat 

disimpulkan bahwa BCA memiliki rentabilitas yang unggul dan kemampuan 

mempertahankan profitabilitas secara berkelanjutan. 

4. Faktor Permodalan (Capital) 

Selama periode 2020–2024, BCA memiliki struktur permodalan yang 

sangat kuat, dengan rasio CAR konsisten berada di atas 25% dan selalu berada pada 

Peringkat 1 (Sangat Sehat). Peningkatan signifikan terjadi pada tahun 2023, di mana 

CAR naik menjadi 29,4% dan bertahan hingga 2024. Lonjakan ini sejalan dengan 

meningkatnya laba bersih dan ditahannya sebagian laba sebagai modal inti (Tier 1). 

Tingkat CAR tersebut jauh melampaui batas minimum regulasi bagi bank 

D-SIB (sekitar 11,5%–13,5%), sehingga memberikan BCA fleksibilitas tinggi 

untuk ekspansi, ketahanan terhadap risiko eksternal, dan memperkuat kepercayaan 

pemangku kepentingan. Secara keseluruhan, posisi permodalan BCA selama lima 

tahun terakhir mencerminkan kekuatan fundamental yang solid dalam menjaga 

kesinambungan usaha. 

Secara umum, hasil evaluasi terhadap keempat faktor tersebut menunjukkan 

bahwa PT Bank Central Asia Tbk. berada dalam kondisi yang sangat sehat 

sepanjang periode 2020 hingga 2024. 

Meskipun terdapat sedikit peningkatan rasio NPL pada tahun 2021 dan 

penurunan NIM di periode yang sama, hal tersebut tidak memberikan dampak 

signifikan terhadap penilaian keseluruhan, karena faktor lainnya menunjukkan 
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kinerja yang sangat baik. Konsistensi performa ini mencerminkan kemampuan 

BCA dalam mengelola risiko secara efektif, menerapkan prinsip tata kelola 

perusahaan yang baik, menjaga efisiensi dan rentabilitas secara berkelanjutan, serta 

mempertahankan struktur permodalan yang sangat kuat untuk mendukung stabilitas 

dan ekspansi bisnis dalam jangka panjang. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, berikut adalah beberapa 

saran yang dapat menjadi pertimbangan bagi pihak-pihak terkait: 

1. Penguatan Pengawasan Sistem Digital 

Mengingat teridentifikasinya insiden layanan digital dan meningkatnya tren 

ancaman siber terhadap sektor keuangan, disarankan agar BCA terus 

memprioritaskan investasi pada penguatan infrastruktur keamanan siber. Langkah 

konkret dapat mencakup pelaksanaan audit keamanan sistem secara lebih 

frekuentif, pengembangan teknologi berbasis kecerdasan buatan, serta peningkatan 

program literasi keamanan digital yang proaktif bagi nasabah untuk memitigasi 

risiko dari sisi pengguna. 

2. Peningkatan Kontrol Internal 

Merespons temuan OJK terkait sanksi pada fungsi bank kustodian, 

disarankan agar manajemen melakukan tinjauan menyeluruh terhadap Standar 

Operasional Prosedur (SOP), mekanisme kontrol internal, dan program pelatihan 

kepatuhan bagi unit kerja kustodian. Hal ini penting untuk memastikan kepatuhan 

penuh terhadap regulasi dan untuk menjaga reputasi GCG bank secara utuh. 

3. Optimalisasi Likuiditas 

Meskipun posisi LDR yang rendah merupakan cerminan kehati-hatian yang 

patut diapresiasi, terdapat ruang bagi BCA untuk mengkaji peluang optimalisasi 

penyaluran likuiditasnya. Bank dapat secara periodik melakukan asesmen terhadap 

sektor-sektor ekonomi produktif yang memiliki prospek pertumbuhan kuat namun 

masih kurang mendapatkan modal/pembiayaan, untuk dapat menyalurkan kredit 

secara bijak dan selektif, tanpa menjadi ceroboh atau terlalu agresif, supaya tetap 

sesuai dengan prinsip kehati-hatian dalam perbankan. Langkah ini dapat membantu 

menyeimbangkan antara tujuan stabilitas likuiditas dengan peningkatan 

profitabilitas.
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